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METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian

1. Jenispendlitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan rancangan pre-
eksperimental design.

2. Desain Eksperimen
Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah one group
pretest-posttes. Dalam desain ini, sampel diberikan tes awa (Pretest) sebelum
diberikan perlakuan. Selanjutnya sampel diberi perlakuan dan setelah diberi
perlakuan sampel diberikan tes akhir (Posttest). Desain eksperimen tersebut
dapat dilihat dalam poladesain berikut:

Tabe 3.1

Desain eksperimen (one group pretest - posttest)

Sampel Pretest Perlakuan Postest

I T1 X T

Sumber : (Sugiono, 2008:114)
Keterangan :
| : Kelaseksperimen
X : Perlakuan dengan model pembelagjaran kooperatif tipe Think Pair Share
T, : Tesawal/ pretest
T, : Tes akhir/posttest

B. Lokas Penditian
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Penelitian akan dilakukan di SMP Negeri 5 Kota Kupang pada siswa kelas I1X tahun

gjaran 2018/2019.

C. Variabd Penditian

Variabel dalam penelitian ini adalah prestasi bel gjar matematika dengan penerapan

model pembelgaran ARIAS pada siswa kelas I X SMP Negeri 5 Kota Kupang.

D. Populas dan Sampel

1

Populasi

Populas dalam pendlitian ini adalah semua kelas IX SMP Negeri 5 Kupang
tahun gjaran 2018/2019 yang terdiri dari dua belas kelas.

Sampel

Sampel dalam penelitian ini yaitu satu kelas yang diambil secara acak dari dua
belas kelas IX dengan menggunakan teknik simple random sampling

(Suharsaputra, 2014:117).

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini teknik yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data

adalah sebagai berikut ;

1

2.

Observasi

Daam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi untuk memperoleh
informasi tentang pelaksanaan pembelgaran dan respon siswa selama proses
pembelgaran dengan menerapkan model pembelgaran Assurance, Relevance,
Interest, Assessment, dan Satisfaction (ARIAS)

Tes Tertulis

Daam pendlitian ini, peneliti menggunakan tes berupa seperangkat soal-soa
latihan berupa soa pretest untuk mengukur kemamampuan awal siswa sebelum

diberikan perlakuan berupa penerapan model pembelgaran ARIAS dan sod

32



posttest untuk mengetahui ada atau tidak adanya pengaruh model pembelgjaran
Assurance, Relevance, Interest, Assessment, dan Satisfaction (ARIAS) terhadap
prestas belgjar matematika siswa.
I nstrumen Penelitian
Daam pendlitian ini, instrumen penelitian yang akan di pergunakan sebagai
bahan bahan panduan dalam pengumpulan data yaitu sebagai berikut:
1. Pedoman observasi
Guna memperoleh gambaran sebergpa balk proses pembelgaran yang
dilakukan guru dengan menerapakan model pembelgaran ARIAS
(Assurance, Relevance, Interest, Assessment, dan Satisfaction) serta
aktivitas siswa sdlama proses pembelgaran maka digunakan |embar
observasi yang telah disediakan.
2. Tes
Sebelum tes diberikan, pendliti terlebih dahulu perlu melakukan berbagai
persigpan yaitu sebagai berikut:
1. Tahap persigpan
a Menyusun bahan gar, yakni Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran (RPP) dan Lembar Kegiatan Siswa (LKYS)
b. Menyusun instrument tes
Penyusun soal tes dilakukan sebagai berikut :
1) Penyusunan kisi kisi soal
2) Penulisan butir soal
Banyak soa 25 nomor dan soal-soa tersebut disusun berdasarkan
taksonomi bloom dan hanya mencakup tiga aspek yaitu pengetahuan,

pemahaman dan aplikasi. Bentuk tes yang digunakan adalah tes objektif
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(pilihan ganda) dengan dengan jumlah skor secara keseluruhan 100.
Sebelum tes diberikan, soa tes terlebih dahulu divalidas tampilan dan
isinya, vaidas tampilan dilakukan oleh validator dan validas is
menggunakan program ANATES. Butir soa dikatakan valid atau dapat
digunakan jika memenuhi syarat sebagai berikut:
1) Butir soa dengan tingkat kesukaran sedang artinya tidak terlalu
mudah dan tidak terlalu sukar dengan indeks kesukaran (P):
0,31 <P <0,70;
2) Butir soa dengan indeks daya pembeda: 0,40 < D < 1.00 artinya
daya pembeda pada tingkat baik sampai paling baik;
3) Memiliki reliabilitas tes yang dapat dipercaya dengan koefisien
korelasi(r): 0,40 < r < 1.00;
4) Butir soa dengan validitas tinggi yang tergantung pada koefisien
kordlasi: 0,40 < r < 1.00;

Nilai siswa dihitung dengan rumus:

skor yang diperoleh
yane cip % 100

- jumlah skor maksimum

N 25 100
=—X

25
N =100

2. Tahap pelaksanaan.
a. Pendliti memberikan pre-test untuk mengetahui kemampuan
atau prestasi awal siswa.
b. Perlakuan dengan menerapkan model pembelgaran ARIAS
(Assurance, Relevance, Interest, Assessment, dan Satisfaction)
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c. Pemberian post-test untuk mengetahui pengaruh model
pembelgaran ARIAS terhadap prestas akhir  belgar
matematika.

G. Teknik Analisa Data
1. Andisis Deskriptif
a. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembel gjaran dengan menerapkan
model pembelgjaran ARIAS di kelas IX SMP Negeri 5 Kupang, dilakukan
dengan mendeskripsikan hasil pengamatan pada subyek yang diteliti dengan
menggunakan data hasil pengamatan yang dilakukan oleh satu orang
pengameat.
b. Untuk mengetahui prestasi belgjar matematika siswa di kelas I X SMP Negeri
5 Kupang maka analisis menggunakan capaian indikator dari setigp butir
soal, selanjutnya dirata-ratakan untuk mendapatkan skor ketercapaian
indikator prestasi belgjar matematika dengan rumus sebagai berikut :

5i n
L =——x100%
Si L

Hasil perhitungan dikategorikan dengan pembobotan sebagai berikut :

Tabel 3.2
Kriteria Capaian Indikator Prestasi Belgjar Matematika
Capaian Indikator (%) Kriteria
81-100 Sangat Baik
76-80 Bak
51-75 Cukup Baik
0-50 Kurang Baik

(sumber Arikunto, 2010:245)
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2. Anadlisis Statistik
a) Uji Normalitas
Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-smirnov untuk
‘melihat normalitas data dari data pretest dan posttet. Normalitas data diuji
dengan rumus Siegel (Purwanto, 2010: 163) :
D = Maksimum | F¢(X) — Sy (X)|.
K eterangan:
F.(X) = Distribusi frekuensi komulatif teoritis.
Sx(X) = Distribusi frekuansi komulatif skor observasi
Hipotesis yang digunakan dalam pengujianini, yaitu :
H, : Data berdistribus normal
H, : Data tidak berdistribusi normal
Taraf signifikansi : o = 5% atau taraf kepercayaan 95 %
Dalam hal ini jika hasil perhitungan menunjukan Dy, < D; | makaH;
diterima yang berarti data tersebut berdistribuss normal dan sebaliknya
Dpi > D,  makatolak Hy yang berarti datatersebut tidak berdistribusi
normal.
b) Statistik Parametrik
Apabila data berdistribusi normal, maka akan dilakukan pengujian statistik
parametrik dengan menggunakan uji-t. Dalam pengujian ini rumus yang
digunakan vyaitu rumus perbandingan dua ratarata untuk sampel

berpasangan/related, yaitu :

t=— e ( Siregar, 2014:250 - 252)

[S1483_ 5, (22 )( 33 )
2| sl

1Ju! nz

Dimana:
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K eterangan:
X1 =nilai rata—rata posttest
X2 =nilai rata—rata pretest
ny = jumlah subjek posttest
n; = jumlah subjek pretest
r = nila koefisien korelas
st = nila standar deviasi posttest
S = nila standar deviasi pretest
Sy = nila varians posttest
S; =nila varians pretest
Pengujian hipotesis statistik mengikuti langkah — langkah berikut :
a Ho:py =py
Tidak ada pengaruh yang signifikan pada penerapan model pembelgjaran
ARIAS terhadap prestasi belgjar matematika pada siswa kelas IX SMP

Negeri 5 Kupang tahun gjaran 2018/2019.
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b. Ha:py # iz
Ada pengaruh yang signifikan pada penerapan model pembelgaran
ARIAS terhadap prestasi belgjar matematika pada siswa kelas IX SMP
Negeri 5 Kupang tahun gjaran 2018/2019.

Taraf signifikansi : o = 5% atau taraf kepercayaan 95 %.

Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis, yaitu :

a Jkanila —t; < thit <t, ,makaHpditerima dan tolak H,
artinya tidak ada pengarunh yang signifikan pada penerapan model
pembelgjaran ARIAS pada prestasi belgjar matematika siswa.

b. Jika nila ty; >t, aau ty < —ty, |, maka Hp ditolak dan
H, diterima artinya ada pengaruh yang signifikan pada penerapan model

pembelgjaran ARIAS terhadap prestasi belgjar matematika siswa.

Dalam penditian ini, pengujian dtatistik juga dilakukan dengan

menggunakan program SPSS versi 22.
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